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Tingginya aktivitas antioksidan dari ekstrak ganggang hijau membuat 
ganggang hijau (Haematococus Pluviaris) mampu mencegah radiasi yang 
diakibatkan oleh radiasi sinar UV. Aktivitas antioksidan yang tinggi disebabkan 
adanya senyawa astaxanthin yang tinggi yaitu astaxanthin memeiliki kandungan 
antioxsidan sepuluh kali lebih kuat dari kelompok karoten lainnya. Kandungan 
vitamin C dan vitamin E yang dimiliki oleh kunyit (Curcuma Longa) juga 
membuat kunyit mampu mencegah kerusakan kulit akibat sinar UV. Mengingat 
tingginya aktivitas antioksidan dari kedua tumbuhan tersebut maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas tabir surya kombinasi ekstrak kunyit 
(Curcuma Longa) dan ganggang hijau (Haematococus Pluviaris) secara in vitro 
menggunakan spektrometer UV-VIS.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif untuk mengetahui aktivitas tabir surya dari kombinasi kedua 







konsentrasi sebesar 100 ppm dengan perbandingan kombinasi ekstrak antara 
kunyit dan ganggang hijau adalah sebesar 3:1, 2:2 dan 1:3 yang kemudian akan 
diujikan pada Panjang gelombang 290-320 nm. Data hasil uji aktivitas tabir surya 
menunjukan nilai SPF tertinggi diperoleh pada konsentrasi S3, hal ini disebabkab 
karena perbandingan ekstrak ganggang hijau jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan ekstrak kunyit sehingga nilai SPF dari kobinasi keduanya tergolong dalan 
aktivitas perlindungan tabir surya proteksi ultra yaitu sebesar 31,51. 
Kata kunci : Ganggang Hijau (Haematococus Pluviaris), Kunyit (Curcuma 
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dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya; Allah ridha terhadapnya. Itulah keberuntungan yang paling 
besar.‟ 120. kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
ada di dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (al-
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini mengambil judul tentang “Uji Aktivitas Tabir Surya 
Kombinasi Ekstrak Kunyit (Curcuma longa) dan Ganggang Hijau 
(Haematococcus pluvialis) Secara In-vitro”. Untuk memahami maksud dan 
tujuan, maka diperlukan penegasan judul. Judul ini memiliki beberapa istilah 
antara lain:  
1. Kata Uji menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan 
bahwa uji merupakan percobaan yang bertujuan untuk mengetahui mutu 
sesuatu (ketulenan, kecakapan, ketahanan, dan sebagainya).
1
 
2. Aktivitas menurut KBBI yaitu kegiatan, aktivitas.2 
3. Tabir surya merupakan suatu zat atau material yang dapat melindungi kulit 
terhadap radiasi sinar UV.
3
 
4. Kombinasi menurut KBBI yaitu gabungan beberapa hal (pengertian, 
perkara, warna, pasukan, dan sebagainya).
4
 
Berdasarkan pada bagian pemaparan di atas, maka penegasan kalimat 
yang digunakan, maka dimaksud penulis dalam judul “Uji Aktivitas Tabir 
Surya Kombinasi Ekstrak Kunyit (Curcuma longa) dan Ganggang Hijau 
                                                             
1“Kamus  Besar Bahasa Indonesia” (On-line), tersedia di: http://kbbi.web.id/. Diakses pukul  
19.32. 12 Febuari  2020.  
2
Ibid. Diakses pukul  08.10. 15 Januari 2020. 
3
 Ekstrak Kulit and others, „Kementerian Kesehatan Politeknik Kesehatan Surakarta Jurusan 
Jamu‟, 2017. h, 13 
4
“Kamus  Besar Bahasa Indonesia” (On-line), tersedia di: http://kbbi.web.id/. Diakses pukul  





Haematococcus pluvialis Secara In vitro”. Merupakan keterkaitan uji aktivitas 
tabir surya kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma longa) dan ganggang hijau 
(Haematococcus pluvialis) nantinya dilakukan secara in vitro. 
B. Alasan Memilih Judul 
Beberapa alasan yang menjadi dasar memilih judul penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Alasan Obyektif 
a. Banyak masyarakat Indonesia kurang peduli terhadap sinar UV untuk 
kulit. 
b. Banyak masyarakat Indonesia kurang mengetahui akibat cahaya paparan 
sinar  matahari. 
2. Alasan Subyektif 
a. Untuk memperoleh manfaat dari penelitian ini serta sebagai syarat guna 
memenuhi gelar sarjana di bidang Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan di UIN Raden Intan Lampung. 
b. Dari alasan yang penulis bahas bahwa penelitian ini ada relevansinya 
dengan ilmu yang penulis pelajari dari Pendidikan Biologi. 
C. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang ada di dunia. 
Dengan cahaya matahari yang bersinar hampir setiap harinya. Sinar matahari 
memang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Salah satu 





kesehatan tulang. Cahaya matahari juga memiliki manfaat bagi tumbuhan 
dalam hal membantu proses fotosintesis.  
Cahaya matahari tidak hanya memiliki dampak positif atau 
manfaatnya saja, akan tetapi cahaya matahari juga memiliki dampak negatif 
bagi kehidupan manusia. Salah satu dampak negatif dari cahaya matahari 
adalah paparan sinar UV yang tinggi karena penipisan lapisan ozon, hal ini 
dapat membuat kulit kusam, serta ditambah dengan terpapar polusi kendaraan 
bermotor jika dibiarkan dalam jangka panjang, maka akan menimbulkan efek 
yang lebih berbahaya seperti eritema, pigmentasi dan fotosensitivitas, penuaan 
dini dan kanker kulit.
5
 Paparan dari sinar UV  sampai ke bumi dapat dibedakan 
menjadi sinar UV A dengan panjang gelombang 320 – 400 nm, sinar UV B 
290-315 nm dan sinar UV C 100-290 nm gelombang ini yang sangat berbahaya 




Sinar UV B tidak dapat difiltrasi secara sempurna oleh lapisan ozon 
dengan kadar yang tinggi, sehingga pada kulit ari dapat menyebabkan sensasi 
gejala kulit terbakar dan membuat kulit berwarna coklat. Sedangkan sinar UV 
A mempunyai energi yang lebih rendah dari UV B, tetapi bisa menembus 
                                                             
5
 Wilda Ainia Silmi Kaffah1, „PENGARUH COKELAT (Theobrona Cacao L.) TERHADAP 
KESEHATAN KULIT‟, 01 (2020). h, 109  
6
 Teknik Kimia, Universitas Sultan, and Ageng Tirtayasa, „Jurnal Integrasi Proses Website : 
Http://Jurnal.Untirta.Ac.Id/Index.Php/Jip Pengaruh Temperatur Terhadap Nilai Sun Protecting 
Factor ( SPF ) pada Ekstrak Kunyit Putih Sebagai Bahan Pembuat Tabir Surya Menggunakan 





lapisan lemak pada kulit. UV A inilah yang bertanggung jawab terhadap 
kerusakan kolagen dan jaringan elastin membuat kulit menjadi lebih kenyal.
7
 
Melindungi kulit dari paparan sinar matahari, telah diupayakan 
dengan berbagai cara, yaitu dengan digunakannya sediaan kosmetika yaitu 
Tabir Surya. Mekanisme dari tabir surya ini adalah memantulkan atau 
menyerap sinar matahari. Tabir surya ini lebih dikenal dengan istilah sunblock 
dan sunscreen. Sifatnya dari sunblock ini memantulkan paparan sinar matahari 
atau sinar UV yang disebabkan adanya kandungan titaniun dioksida (TiO2) dan 
seng oksida (ZnO). Sedangkan sunscreen bekerja menyerap sinar UV, supaya 
tidak menyerang sel kulit.
8
 
Tabir surya adalah sediaan kosmetik yang digunakan dengan maksud 
memantulkan. atau menyerap sinar UV, sehingga dapat mengurangi jumlah 
radiasi UV yang berbahaya bagi kulit. Efektivitas dari tabir surya ini biasanya 
dikenal dengan nilai SPF (sun protection factor). Dan jika kandungan SPF 
suatu tabir surya semakin tinggi, maka nilai perlindungan terhadap paparan 
sinar UV akan semakin tinggi pula.
9
 Saat ini kebanyakan kosmetik yang 
mengandung tabir surya dengan zat aktif menggunakan senyawa sintesis 
dikhawatirkan menimbulkan efek samping pada kulit manusia. Sehingga 
beberapa tahun terakhir ini telah banyak peneliti mengklaim bahwa kosmetik 
                                                             
7
 Marina Dwikarya, Kesehatan dan Kecantikan Merawat Kulit Wajah. (Jakarta: Kawan 
Pustaka, 2006), h. 16. 
8
 Yola dkk, Desna Putri, „Formulasi Dan Evaluasi Losion Tabir Surya Ekstrak Daun Stevia ( 
Stevia Rebaudiana Bertoni M )‟, 6 (2019), 32. 
9
 Departemen Teknologi and others, „Kandungan Senyawa Penangkal Sinar Ultra Violet dari 
Ekstrak Rumput Laut Eucheuma Cottonii dan Turbinaria Conoides‟, 34 (2017) 









Perlahan-lahan masyarakat Indonesia mulai memiliki kesadaran akan 
bahaya dari sinar UV yang ditimbulkan dari paparan cahaya matahari. Hal ini 
menyebabkan masyarakat Indonesia berangsur-angsur mulai menggunakan 
krim tabir surya utuk melindungi kulit mereka dari sinar UV. Tabir surya dari 
bahan sintetis lebih banyak digunakan dan beredar di pasaran. Tabir surya 
dengan bahan-bahan alami umumnya masih jarang digunakan. Padahal tabir 
surya bahan alami lebih aman, karena terbuat dari bahan-bahan yang terdapat 
di alam. Tabir surya bahan alami berasal dari tumbuhan yang mengandung 
senyawa penangkal sinar UV, misalnya seperti senyawa fenolik yang berfungsi 
melindungi jaringan tanaman terhadap kerusakan akibat radiasi sinar matahari. 
Senyawa flavanoid juga dapat berperan sebagai komponen yang dapat 
menangkal radikal induksi ultraviolet UV.
11
 
Senyawa bioaktif dari fenolik dapat berperan sebagai bahan aktif 
sediaan krim tabir surya serta dapat berfungsi meningkatkan kandungan SPF 
pada tabir surya.
12
 Beberapa tanaman yang mengandung senyawa flavonoid 
dan fenolik mempunyai manfaat sebagai antioksidan juga diketahui 
mempunyai khasiat sebagai tabir surya. Karakter utama senyawa antioksidan 
adalah kemampuannya untuk menangkal radikal bebas. Metabolit sekunder 
buah jambu biji merah yang memiliki aktivitas antioksidan adalah karotenoid 
                                                             
10
 dkk, Desna Putri. h, 30 
11
 Anita Dwi Puspitasari and Dyah Ayu Setyowati, „Evaluasi Karakteristik Fisika Kimia dan 
Nilai SPF Sediaan Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Kersen ( Muntingia Calabura L )‟, 05 
(2018). h, 155 





dan senyawa fenolik seperti vitamin C, kuersetin, guavin, asam protokatekuat, 




Terdapat banyak jenis tumbuhan yang diciptakan di bumi untuk 
menjadikan manusia berpikir bagaimana cara untuk pemanfaatanya, 
sebagaimana Allah berfirman di dalam QS. Asy-Syuara ayat 7 :  
                         
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 




Kutipan ayat tersebut dalam firman Allah SWT, Allah SWT telah 
menciptakan berbagai jenis tumbuhan dimana tujuannya yang sangat berguna 
dan sebagian dari tumbuhan itu pasti ada kelebihan serta manfaatnya. Yang 
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai bidang, misal 
seperti kesehatan, kecantikan dan lain-lain. Contohnya yaitu tumbuhan yang 
ada di sekitar kita, dimana nantinya eksperimen kami menggunakan kombinasi 
dari tumbuhan kunyit dan alga hijau.
15
  
Tanaman kunyit termasuk jenis tanaman obat herbal. Suku tanaman 
ini termasuk temu-temuan terdiri dari 45 genus dan lebih dari kurang 500 
                                                             
13
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spesies asal kata Zingiberaceae adalah zingiber yang berasal dari bahasa 
Sanskerta “zingiberi” dan tanaman ini banyak ditemukan di Indonesia.  Ada 
bagian tanaman kunyit tersebut dimanfaatkan sebagai obat herbal yaitu pada 
bagian rimpangnya. Bagian rimpang kunyit inilah yang paling banyak 
mengandung senyawa-senyawa yang baik untuk kesehatan kulit, terutama 
dalam hal menangkal sinar UV.
16
  
Tanaman kunyit di dalamnya banyak mengandung senyawa kurkumin, 
minyak atsiri, tanin dan terpenoid. Kurkumin dan minyak atsiri sudah terbukti 
bersifat antioksidatif. Kurkuminoid tersebut mempunyai kandungan dimana 
kandungan tersebut berfungsi sebagai antibakteri, analgenik, antidiare, 
antitumor dan antipiretik. Senyawa kurkumin pada tanaman kunyit memiliki 
gugus kromofor (ikatan rangkap terkonjugasi) yang mampu melindungi 
jaringan dari kerusakan akibat radiasi sinar matahari.
17
 
Ekstrak kunyit mampu menghasilkan sediaan krim dengan nilai SPF 
4.107 dari ekstrak kunyit dengan pelarut etil asetat, sedangkan ekstrak kunyit 
dengan pelarut methanol menghasilkan nilai SPF 3.295.
18
 Kandungan SPF 
yang semakin tinggi, maka akan melindungi kulit dari sinar UV semakin 
tinggi.
19
 Maka dari itu peneliti melakukan penelitian lanjutan guna 
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mendapatkan nilai SPF yang cukup dengan mengkombinasi ekstrak kunyit 
dengan ekstrak mikroalga Haematococcus pluvialis. 
Haematococcus pluvialis merupakan spesies dikategorikan dalam 
ganggang hijau yang termasuk ke dalam filum Chlorophyta. Haematococcus 
pluvialis tersebar begitu luas, terutama pada kawasan yang memiliki empat 
musim. Spesies yang dikenal memiliki kemampuan dalam produksi astaxantin. 
Kondisi lingkungan yang begitu optimal berpengaruh pada proses 
pertumbuhannya. Suatu organisme yang dikatakan berwarna hijau dan 
berenang bebas di perairan tawar. Haematococcus pluvialis akan memproduksi 
astaxantin dalam penuh tekanan pada lingkungan kurang adanya nutrisi,  serta 
kadar garam tinggi, dan kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan 
lainnya, kelompok ini akan membentuk spora, serta mengakumulasi astaxantin 
begitu cepat pada selnya, bertujuan untuk perlindungan pada saat kondisi yang 
tidak menguntungkan. Spora tersebut akan terpecah kembali di saat kondisi 
lingkungan sekitarnya,  bila memang sesuai untuk proses pertumbuhannya dan 
Haematococcus pluvialis akan kembali berwarna hijau.
20
 
Astaxantin merupakan wujud suatu karotenoid yang diklasifikasikan 
dalam xanthophyll, yang berarti „daun kuning‟. Astaxantin pada 
Haematococcus pluvialis memiliki biomassa kering sebesar 40 gram per kilo. 
Astaxantin kegunaannya sebagai antioksidan begitu tinggi yang berasal dari 
vitamin E dan betakaroten. Astaxantin memiliki aktivitas sebagai antioksidan 
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karena dapat mengatasi kardiovaskuler, imun, dan neurodegeneratif. 
Astaxantin dapat melindungi jaringan tubuh dari kerusakan oksidatif. 
Astaxantin memiliki gugus kromofor (ikatan rangkap terkonjugasi) yang 
mampu menyerap sinar UV A dan UV B.
21
 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah disinggung pada paragraf 
di atas mengenai sinar cahaya matahari, efek yang ditumbulkan serta 
penangkal radiasi sinar UV secara alami, maka dilakukanlah penelitian ini 
guna menguji aktivitas tabir surya yang terbuat dengan bahan-bahan alami 
yaitu kunyit dan ganggang hijau yang dilakukan dengan mengekstrak kedua 
bahan alami tersebut kemudian dilakukan uji secara in vitro atau “Uji Aktivitas 
Tabir Surya Kombinasi Ekstrak Kunyit (Curcuma Longa) dan Ganggang Hijau 
(Haematococus Pluviaris) Secara In Vitro” agar dapat mengetahui seberapa 
besar nilai SPF nya dalam tabir surya yang dibuat menggunakan ekstrak 
Kunyit (Curcuma Longa) dan Ganggang Hijau (Haematococus Pluviaris) 
dalam menangkal radiasi sinar UV.  
D. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa yang dapat 
penulis identifikasi sebagai berikut: 
1. Cahaya sinar matahari dengan radiasi sinar UV dan ditambah dengan 
paparan polusi udara memimbulkan efek negatif bagi kulit. 
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2. Saat ini banyak sediaan kosmetik tabir surya yang beredar di pasaran 
mengandung bahan kimia yang jika dipakai dalam jangka panjang akan 
menimbulkan efek samping untuk kulit. 
3. Banyaknya manfaat yang terkandung dalam kunyit (Curcuma Longa) dan 
ganggang hijau (Haematococus Pluviaris), baik untuk kesehatan kulit dan 
kecantikan, akan tetapi belum secara optimal digunakan dan dimanfaatkan 
untuk penangkal radiasi sinar UV. 
E. Batasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini masalah yang diteliti fokus pada tujuan 
peneliti, maka peneliti membatasi masalah penelitian ini: 
1. Tabir surya dibuat menggunakan kombinasi ekstrak tanaman kunyit 
(Curcuma Longa ) dan ganggang hijau (Haematococus Pluviaris).  
2. Uji aktivitas tabir surya kombinasi ekstrak tanaman kunyit (Curcuma 
Longa) dan ganggang hijau (Haematococus Pluviaris) dilakukan secara in 
vitro. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang ada, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah : 
Bagaimana aktifitas tabir surya kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma 
Longa) dan ganggang hijau (Haematococus Pluviaris) secara in vitro 





G. Tujuan Penilitian  
     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui aktivitas tabir surya kombinasi ekstrak kunyit 
(Curcuma Longa) dan ganggang hijau (Haematococus Pluviaris) secara in 
vitro menggunakan spektrometer UV-VIS. 
H. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Bagi masyarakat sebagai informasi tambahan akan manfaat yang dimiliki 
oleh kunyit (Curcuma Longa) dan ganggang hijau (Haematococus 
Pluviaris) dalam menangkal bahaya radiasi sinar UV. 
2. Bagi peneliti lain dapat menjadi bahan referensi baru dalam dunia penelitian 
yang berkaitan dengan bahayanya terpapar radiasi sinar UV, serta tanaman 











A. Deskripsi Tanaman Kunyit ((Curcuma Longa) 
Kunyit merupakan jenis tamanan yang termasuk ke dalam tumbuhan 
yang merumpun. Tanaman kunyit tersusun atas akar, batang semu, rimpang, 
pelepah daun, daun, tangkai bunga serta kuntum bunga. Sistem perakaran pada 
tanaman kunyit adalah jenis akar serabut yang melekat pada rimpang yang 
tertanam pada tanah sekitar 16 cm, dengan panjang akar berkisat antara 22,50 
cm, dan rimpang muda sekitar 16,61 dan rimpang tuanya berkisar 4 cm. 
Tanaman kunyit ini memiliki kandungan utama minyak astari, dimana minyak 
astari ini memiliki kandungan kurkuminoid yang tersusun atas senyawa 
kurkumin yang bermanfaat sebagai antibakteri, antioksidam dan 
antihepatotoksik. Tanaman kunyit dapat tumbuh di daerah tropis ataupun 
daerah subtropis. Dan di Indonesia tumbuh di daerah-daerah dengan ketinggian 
± 2.000 m dpl. Dengan media tanam tanah yang baik adalah jenis tanah 




Kingdom   : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Liliopsida 
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Subkelas   : Zingiberidae 
Ordo   : Zingiberales 
Familia   : Zingiberaceae 
Genus   : Curcuma 
Spesies   : C. Longa
23
 
Di Indonesia, rimpang knyit banyak dipergunakan untuk bumbu 
masak, sedangkan di daerah Eropa, kunyit digunakan sebagai bahan utama 








Gambar 1 Tanaman Kunyit Curcuma longa L 
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1. Morfologi Tanaman Kunyit Curcuma Longa 
Tanaman kunyit merupakan jenis tanaman yang tumbuh 
merumpun, dengan bagian tubuh tumbuhan yang terdiri atas bagian akar, 
rimpang, batang semu, pelepah daun, daun, tangkai bunga dan kuntum 
bunga. Sistem perakaran tanaman termasuk akar serabut (radix adventicia) 
berbentuk benang (fibrosus) yang menempel pada rimpang. Kedalaman 
rimpang di tanah sekitar 16 cm, panjang akar tua sekitar 4 cm, dan akar 
mudanya sekitar 1,61 cm. Tiap rumpunan tanaman kunyit dapat tumbuh 
rimpang antara 7-10 buah, dan anakan antara 11-15 tanaman. Bentuk 
rimpang kunyit sangat bervariasai ada yang bulat panjang, kulit muda 
berwarna kuning muda serta berdaging kuning.  
Rimpang tanaman tumbuh dari umbi utama. Umbi utama ini 
memiliki beragam bentuk diantaranya bulat panjang, pendek tebal, lurus, 
dan melengkung. Batang tanaman kunyit relatif pendek membentuk batang 
semu dari pelepah daun yang saling menutup satu sama lain. Daun 
tumbuhan berjumbai dengan panjang ukuran sekitar 35 cm, lebar 14 cm, 
dengan warna hijau, dan bagian tiap tanaman terdiri atas 9-10 helai daun.
25
 
Bunga keluar dari ujung batang semu dengan panjang karangan 
bunga 10-15 cm serta berwarna merah. Kuntum bunga tumbuhan kunyit 
berwarna putih pucat atau kuning. Secara keseluruhan tanaman kunyit 
tumbuh berbentuk terna yang dapat mencapai ketinggian hingga 1 meter, 
merumpun selebar lebih kurang 24 cm. 
                                                             





Morfologi akar kunyit adalah bentuk rimpangnya panjang dan bulat 
dengan diameter sebesar 1-2 cm serta panjangnya 36 cm. Kunyit dapat 
menumbuh tunas baru yang akan berkembang menjadi tanaman baru. 
Tangkai bunga berambut, bersisik, daun kelopak berambut, bentuk lanset. 
Kelopak bunga berbentuk tabung, panjang 9-13 mm. Dalam rangkuman ini 
akan membahaskan penelitian yang telah dilakukan terhadap kunyit, C. 




Kunyit mampu membentuk rimpang berwarna oranye, jika sudah 
tua dan tunas mudanya berwarna putih, membentuk rumpun yang rapat, 
berakar serabut, dan berwarna cokelat muda. Setiap tanaman berdaun 3-8 
helaian daun dengan panjang daun berkisar 70cm, helaian berbentuk lanset 
memanjang, berwarna hijau dan hanya bagian atas dekat pelepahnya yang 
berwarna agak keunguan dengan panjang 28-85 cm dan lebar 10-25 cm.
27
 
2. Kandungan Senyawa dalam Tanaman Kunyit Curcuma Longa 
Kunyit merupakan salah satu komoditi pertanian yang memiliki 
multifungsi bagi manusia. Selain sebagai bumbu masakan, kunyit  juga 
merupakan salah satu bahan alami yang mengandung minyak atsiri, vitamin 
C, vitamin E, kurkumin dan selenium yang berperan sebagai antioksidan 
alami yang dapat menangkal radikal bebas di dalam tubuh.
28
 Kandungan 
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kimia yang penting dari rimpang kunyit adalah kurkumin, minyak atsiri, 
resin, desmetoksikurkumin, oleoresin, dan bidesmetoksikurkumin, damar, 
gom, lemak, protein, kalsium, fosfor dan besi. Kandungan kimia minyak 
atsiri kunyit terdiri dari artumeron, α dan β-tumeron, tumerol, αatlanton, β-




Struktur Kimia Kurkumin (https://www.google.co.id/search) 
 
Sejauh ini rimpang kunyit mengandung minyak asiri sebanyak 3-
5% yang terdiri dari turmeron, simen, dan artumeron. Serta kandungan 
senyawa lain yang terkandung kurkumin, pati, dan damar. Kunyit ini juga 
berkhasiat antiradang, antibakteri, antioksidan, peluruh kentut, peluruh haid, 
dan melancarkan keluarnya empedu ke usus. Serta kandungan 
fitohormonnya yang dapat menormalkan siklus haid yang tidak teratur.
30
 
Kandungan utama di dalam rimpangnya terdiri dari minyak atsiri, 
kurkumin, resin, oleoresin, desmetoksikurkumin, dan 
bidesmetoksikurkumin, damar, gom, lemak, protein, kalsium, fosfor dan 
besi. Zat warna kuning (kurkumin) dimanfaatkan sebagai pewarna untuk 
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makanan manusia dan ternak. Kandungan kimia minyak atsiri kunyit terdiri 
dari ar-tumeron, α dan β-tumeron, tumerol, α-atlanton, β-kariofilen, linalol, 
1,8 sineol. Teknologi budidaya yang mengikuti anjuran, dengan mengacu 
kepada penerapan SPO  yang tepat, produksi rimpang kunyit segar 
mencapai 11 ton/ha, dengan kadar kurkumin 8 – 11%.
31
  
Kunyit mengandung senyawa yang berkhasiat obat yang disebut 
kurkuminoid. Kurkuminoid merupakan polifenol yang berwarna kuning 
sedikit larut dalam air, pelarut asam dan larut dalam pelarut dimetil 




      Kandungan Kimia dalam Rimpang Kunyit Per 100 Gram Bahan.
33
 
No Nama Komponen Komposisi 
1. Air 11,4 g 
2. Kalori 1480 kal 
3. Karbohidrat 64,9 g 
4. Protein 7,8 g 
5. Lemak 9,9 g 
6. Serat 6,7 g 
7. Abu 6,0 g 
8. Kalsium 0,182 g 
9. Fosfor 0,268 g 
10. Besi 41 g 
11. Vitamin A - 
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12. Vitamin V  5 g 
13. Vitamin C 26 g 
14. Minyak Atsiri 3 % 
15. Kurkumin 3 % 
 
Kunyit adalah minyak atsiri 4,2-14%, minyak lemak 4,4-12,7% dan 
senyawa kurkuminoid 60-70%. N.Srinivasan menyebutkan tiga senyawa 
kurkuminoid sebagai kandungan utama dari kunyit adalah senyawa 1,7-
bis(4-hidroksi-3-metoksifenil)-1,6-heptadiena-3,6-dion yang disebut sebagai 
kurkumin yang banyak berperan dalam aktivitas biologis, kemudian 
senyawa turunannya 1-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-7-(4-hidroksifenil)-1,6-
heptadiena-3,5-dion atau demetoksi kurkumin dan 1,7-bis(4-hidroksifenil)-
1,6-heptadiena-3,5-dion atau bisdemetoksi kurkumin. Kemudian Park 
menyatakan bahwa selain senyawa kurkuminoid (1~3) tersebut, masih ada 




3. Manfaat Tanaman Kunyit Curcuma Longa 
Kunyit memiliki kandungan curcumin yang bermanfaat sebagai 
antiinflamasi, antioksidan biologi, antikarsinogenik, antimutagenik, 
antikoagulan, antifertilitas, antidiabetik, antibakteri, antifungi, antiprotozoa, 
antiviral, antifibrosis, antivenom, antiulcer, hipotensis, dan 
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 Rimpang tanaman kunyit sangat bermanfaat sebagai 
antikoagulan, menurunkan tekanan darah, obat cacing, obat asma, 
penambah darah, mengobati sakit perut, penyakit hati, karminatif, stimulan, 
gatal-gatal, gigitan serangga, diare, rematik.
36
 Rimpang kunyit juga 
berkhasiat sebagai obat tradisional yang berperan sebagai penambah nafsu 
makan, obat luka, gatal-gatal, antidiare, antibakteri serta kunyit juga dapat 
digunakan sebagai bahan kosmetik.
37
 
Rimpang kunyit mempunyai bau khas aromatik, rasa agak pahit, 
agak pedas dan dapat bertindak sebagai astringensia. Astringensia 
merupakan zat yang bekerja lokal yaitu dengan mengkoagulasi protein, 
tetapi demikian kecil daya penetrasinya, sehingga hanya permukaan sel 
yang dipengaruhi. Akibat dari aksi tersebut permeabilitas membran mukosa 
yang kontak dengan astringen menurun, sehingga kepekaan bagian tersebut 
menurun pula. 
B. Deskripsi Tanaman Ganggang Hijau (Haematococus Pluviaris) 
Ganggang hijau atau dalam bahasa Latin Haematococcus pluvialis 
merupakan alga hijau uniseluler yang tergolong dalam kelas Chlorophyceae, 
ordo Volvocales, famili Haematococcaceae, H. pluvialis dapat mengakumulasi 
astaxantin hingga sebesar 4% dari berat kering, paling tinggi di antara semua 
organisme yang dapat memproduksi astaxantin. Dengan demikian, H. pluvialis 
                                                             
35
 D.Y. Purwaningrum Kusbiantoro, „Pemanfaatan Kandungan Metabolit Sekunder pada 
Tanaman Kunyit dalam Mendukung Peningkatan Pendapatan Masyarakat Utilization of Secondary 
Metabolite in the Turmeric Plant to Increase Community Income‟, 17 (2018). h, 544 
36
 Kusbiantoro. h, 63 
37
 Lea Shella Cobra, Helda Wika Amini, and Amalia Eka Putri, „Skrining Fitokimia Ekstrak 





banyak sekali dikenal sebagai organisme penghasil utama astaxantin yang 
merupakan produk komersial. Sel H. pluvialis berwarna hijau dan vegetatif 
yang di bawah kondisi lingkungan yang sesuai (intensitas cahaya rendah dan 
nutrisi yang cukup).  H. pluvialis menunjukkan penurunan dramatis dalam 
tingkat proliferasi sel dan peningkatan sel cyst di bawah tekanan intensitas 
cahaya tinggi. Akumulasi karotenoid sekunder terjadi pada sel-sel cyst di 
bawah kondisi lingkungan yang tidak sesuai seperti intensitas cahaya tinggi, 
kekurangan nutrisi, penambahan garam dan stres oksidatif. Morfologi sel H. 





Gambar 2. Siklus Hidup Ganggang Hijau 
Ket : Sel mikroskopis H. pluvialis dalam siklus hidupnya. (A) Sel motil 
vegetatif hijau; (B) Sel palmella vegetatif hijau; (C) Sel palmella 
mulai mengakumulasi astaxanthin dalam transisi ke aplanospore; (D) 
Sel aplanospore mengakumulasi astaxanthin. 
 
Klasifikasi Haematoccus pluvialis diantaranya:
38
   
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Chlorophyta 
Kelas   : Chlorophyceae 
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Ordo   : Volvocales 
Famili  : Haematococcaceae 
Genus  : Haematococcus 
Spesies  : Haematococcus pluvialis 
 
1. Kandungan Senyawa Tanaman Ganggang Hijau (Haematococus 
Pluviaris) 
Mikroalga Haematococcus pluvialis merupakan mikrooganisme 
yang menunjukkan kapasitas tertinggi hingga 5% untuk mengakumulasi 
astaxanthin alami pada kondisi stres, karena pengaruh lingkungan yang 
tidak menguntungkan. Astaxanthin (3,3‟-dihidroksi-β-karoten-4,4‟dione) 
merupakan salah satu metabolit sekunder yang termasuk golongan 
karotenoid. Astaxanthin juga merupakan produk metabolit sekunder yang 
bernilai tinggi di bidang farmasi, nutrasetikal dan kosmetik, karena potensi 
antioksidannya yang sangat kuat dengan nilai IC50 39,1 ± 1,14 ppm. 
Aktivitas antioksidan yang dihasilkan oleh astaxanthin diketahui 65 kali 
lebih tinggi dari pada vitamin C, 54 kali lebih kuat dari pada β- karoten, 14 
kali lebih tinggi dari pada vitamin E dan 20 kali lebih kuat dari pada bentuk 
sintetisnya. Karena aktivitas antioksidannya yang sangat kuat tersebut, 




                                                             
39
 Relinda Banatul Awaliyah and Others, „Over PAstaxanthin pada Haematococcus Pluvialis 





Haematococcus pluvialis yang dapat ditemukan di berbagai 




2. Manfaat Tanaman Ganggang Hijau (Haematococus Pluviaris) 
Kandungan astaxanthin yang tinggi pada Haematococcus pluvialis 
bermanfaat sebagai obat-obatan seperti sebagai perlindungan foto-oksidasi 
oleh sinar UV, inflamasi, kanker, penuaan, penyakit yang berkaitan dengan 
usia, peningkatan respon imun, fungsi hati, jantung, kesehatan mata, 
persendian, dan prostat.
41
 Astaxanthin memiliki aktivitas antioksidan 
sepuluh kali lebih kuat dari kelompok karoten lain yaitu beta karoten, 
cantaxanthin, lutein, dan zeaxanthin. Astaxanthin juga memiliki efekvifitas 
hingga 500 kali lebih baik dalam pencegahan oksidasi lemak dan 550 lebih 
kuat dalam meredam singlet oksigen dibandingkan dengan vitamin E. 
Astaxanthin dalam penghambatan terhadap stres oksidatif dan 
peradangan, serta proses berbahaya berdasarkan banyak penyakit kronis. 
Selain itu, astaxanthin juga memberikan efek perlindungan yang kuat pada 
otak manusia; struktur kimianya yang unik memungkinkan untuk dengan 
mudah melintasi sawar darah otak.
42
 Astaxanthin melindungi terhadap 
kerusakan sel atau jaringan yang diinduksi stres oksidatif dan terbukti 
menjaga fungsi fisiologis tersebut melalui regulasi selular reduksi oksidasi, 
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selain itu juga berfungsi meningkatkan efek ROS (reactive oxygen species) 
     
Struktur Kimia Astaxanthin (https://www.google.co.id/search) 
dalam mengaktifkan angiogenesis fisiologis dan mengatur agar ROS berada 
pada tingkat yang sesuai, sehingga tidak berbahaya bagi sel endotel.
43
 
C. Tabir Surya  
Indonesia dikenal sebagai negara beriklim tropis dengan sebagian 
besar penduduknya bekerja di luar ruangan, sehingga terpapar langsung sinar 
matahari yang mengandung sinar Ultraviolet UV. Sinar UV yang sampai ke 
permukaan bumi dibedakan menjadi sinar UV A 320-400 nm dan sinar UV B 
sebesar 290-320 nm. Sinar UV hanya sebagian kecil spektrum sinar matahari, 
namun sinar ini paling berbahaya pada kulit. Secara alamiah, kulit memiliki 
perlindungan terhadap sinar UV dengan cara penebalan stratum korneum dan 
pembentukan melanin pada epidermis. Kontak berlebihan terhadap paparan 
sinar UV menyebabkan sistem alamiah kulit tidak berfungsi dengan baik, 
                                                             
43
 „Tinjauan Literatur Efek Astaxanthin pada Angiogenesis dan Jaringan Granulasi Luka 





sehingga menimbulkan efek berbahaya, seperti kemerahan (eritema), noda 
hitam (pigmentasi), penuaan dini, kulit kering, keriput, dan kanker kulit.
44
 
Gangguan kulit yang disebabkan oleh paparan sinar matahari, dapat 
dicegah dengan penggunaan tabir surya, yaitu sediaan kosmetika yang 
memiliki mekanisme menyerap secara efektif pantulan sinar matahari di daerah 
gelombang ultraviolet. Sediaan tabir surya dapat dibuat dengan berbagai 
bentuk berupa krim, lotion, dan salep.
45
 
Pencegahan efek berbahaya paparan sinar UV dapat dilakukan dengan 
penggunaan tabir surya. Tabir surya merupakan sediaan kosmetika yang 
digunakan dengan maksud melindungi kulit dari paparan sinar matahari dengan 
cara memantulkan atau menyerap sinar matahari secara efektif terutama pada 
daerah emisi gelombang ultraviolet, sehingga dapat mencegah terjadinya 
gangguan kulit, karena terpapar sinar matahari. Penggunaan zat aktif bersifat 
antioksidan dalam sediaan tabir surya dapat mencegah terjadinya gangguan 
kulit yang ditimbulkan radiasi sinar UV. Mambro dan Fonseca, menyatakan 
diantara berbagai macam senyawa aktif antioksidan, flavonoid merupakan 
komponen yang dapat menangkal radikal induksi ultraviolet UV, sehingga 
memberikan efek perlindungan terhadap radiasi UV dengan menyerap sinar 
UV. Senyawa flavonoid mempunyai potensi sebagai tabir surya, karena adanya 
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gugus kromofor (ikatan rangkap terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar 
UV A dan sinar UV B, sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit.
46
 
Efektivitas dari suatu sediaan tabir surya dapat ditunjukkan salah 
satunya adalah dengan nilai Sun Protection Faktor (SPF), yang didefinisikan 
sebagai jumlah energi UV yang dibutuhkan untuk mencapai Minimal Erythema 
Dose (MED) pada kulit yang dilindungi oleh suatu tabir surya, dibagi dengan 
jumlah energi UV yang dibutuhkan untuk mencapai MED pada kulit yang 
tidak diberikan perlindungan. MED didefinisikan sebagai jangka waktu 
terendah atau dosis radiasi sinar UV yang dibutuhkan untuk menyebabkan 
terjadinya erythema. Pengukuran nilai SPF suatu sediaan tabir surya dapat 
dilakukan secara in vitro. Metode pengukuran nilai SPF secara in vitro secara 
umum terbagi dalam dua tipe. Tipe pertama adalah dengan cara mengukur 
serapan atau transmisi radiasi UV melalui lapisan produk tabir surya pada plat 
kuarsa atau biomembran. Tipe yang kedua adalah dengan menentukan 
karakteristik serapan tabir surya menggunakan analisis secara spektrofotometri 
larutan hasil pengenceran dari tabir surya.
47
  
Perhitungan nilai SPF dengan spektrofotometer, dihitung luas area 
daerah di bawah kurva AUC (area under the curve)  antara panjang dua 
panjang gelombang yang berurutan menggunakan rumus: 
[   ]   
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Ket :  
A(p)  : Absorbansi pada  panjang  gelombang yang lebih tinggi 
diantara dua panjang gelombang. 
A(p-a) :Absorbansi pada panjang gelombang yang lebih rendah 
diantara dua panjang gelombang yang berurutan. 
Λp   : Panjang  gelombang  yang  lebih tinggi diantara dua 
panjang gelombang. 
λ(p-a)  :Panjang gelombang yang lebih rendah diantara dua 
panjang gelombang yang berurutan. 
 
Nilai SPF dapat dihitung dengan rumus  persamaan mansur yaitu: 
        ∑                     
   
   
 
Keterangan :  
CF  :Faktor Koreksi (10) 
EE  : Spektrum Efek Eritema 
I   : Spektrum Intensitas Cahaya 











Nilai EE x I 
 









Panjang gelombang n (λn) adalah panjang gelombang terbesar (320 
nm) diantara panjang gelombang 290 nm hingga 320 nm; panjang gelombang 1 
(λ1) adalah panjang gelombang terkecil (290 nm).
48
 
D. Kulit  
  Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh yang sempurna terhadap 
pengaruh luar, baik pengaruh fisik maupun pengaruh kimia. Kulit berfungsi 
sebagai sistem epitel pada tubuh untuk menjaga keluarnya substansi-substansi 
penting dari dalam tubuh dan masuknya substansi-substansi asing ke dalam 
tubuh. Meskipun kulit relatif permeabel terhadap senyawa-senyawa kimia, 
namun dalam keadaan tertentu kulit dapat ditembus oleh senyawa-senyawa 
obat atau bahan yang berbahaya yang dapat menimbulkan efek terapetik atau 
efek toksik. Secara mikroskopik, kulit tersusun dari berbagai lapisan yang 
berbeda-beda, berturut-turut dari luar ke dalam yaitu  lapisan epidermis, lapisan 
dermis yang tersusun alas pembuluh darah dan pembuluh getah  bening dan 
                                                             
48
 Sri Rejeki and others, „Formulasi Gel Tabir Surya Minyak Nyamplung ( Tamanu Oil )‟, 

















Pembagian kulit secara garis besar tersusun atas tiga lapisan utama, yaitu :   
1. Epidermis Atau Sratum Korneum (Kulit Ari) 
Epidermis adalah sel sudah mati, tidak mempunyai inti sel (inti 
selnya sudah mati) dan mengandung zat keratin. Stratum lusidum, selnya 
pipih, bedanya dengan stratum granulosum ialah sel-sel sudah banyak yang 
kehilangan inti dan butir-butir sel telah menjadi jernih sekali dan tembus 
sinar Lapisan ini hanya terdapat pada telapak tangan dan kaki. 
Lapisan kulit epidermis terdiri dari banyak lapisan sel keratinosit 
yang selalu aktif melakukan regenarasi dengan proses selama 28 hari. 
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Lapisan paling dalam membentuk pigmen (melanosit) dan pada lapisan kulit 
paling luar terdapat jaringan tanduk.
50
 
2. Dermis (Kulit Jangat) 
Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit. Batas dengan 
epidermis dilapisi oleh membran basalis dan di sebelah bawah berbatasan 
dengan subkutis, tetapi batas ini tidak jelas hanya kita ambil sebagai 
patokan ialah mulainya terdapat sel lemak. Dermis terdiri dari dua lapisan: 
bagian atas, pars papilaris (stratum papilar) dan bagian bawah, retikularis 
(stratum retikularis). Batas antara pars papikularis dan pars retikularis 
adalah bagian bawahnya sampai ke subkutis. Baik pars papilaris maupun 
pars retikularis terdiri dari jaringan ikat longgar yang tersusun dari serabut-
serabut: serabut kolagen, serabut elastik, dan serabut retikulus.  
Lapisan ini terdiri atas banyak serat kolagen dan elastis yang 
menunjang kekenyalan pada kulit. Serta terdapat juga jaringan kelenjar 




3. Subkutis  atau Hipodermis 
Lapisan ini terdiri dari kumpulan-kumpulan sel-sel lemak dan diantara 
gerombolan ini berjalan serabut-serabut jaringan ikat dermis. Sel-sel lemak 
ini bentuknya bulat dengan intinya terdesak ke pinggir, sehingga 
membentuk seperti cincin. Lapisan lemak ini disebut penikulus adiposus 
yang tebalnya tidak sama pada tiap-tiap tempat dan juga pembagian antara 
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laki-laki dan perempuan tidak sama (berlainan). Guna penikulus adiposus 
adalah sebagian shock breaker atau pegas bila tekanan trauma mekanis yang 
menimpa pada kulit, isolator panas atau untuk mempertahankan suhu, 
penimbunan kalori, dan tambahan untuk kecantikan tubuh. Di bawah 
Subkutis terdapat selaput otot, kemudian baru terdapat otot. 
                               
                        
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, 
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali 
kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 
lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
 
Ayat Al-qur‟an di atas menunjukan bahwasannya kulit manusia ketika 
mengalami kerusakan, akan Allah SWT ganti dengan lapisan jaringan kulit 
yang baru. Baik ketika manusia masih di dunia ataupun di akhirat. Kulit 
manusia Allah ciptakan untuk beregenerasi setiap mengalami kematian sel-
sel penyusunnya. Hidroksiprolin dalam jaringan dapat digunakan sebagai 
indeks untuk menggantikan parameter kadar kolagen dalam kulit, karena 
seperti diketahui bahwa kolagen yang menjadi indeks terbentuknya 





hidroksiprolin. Semakin tinggi kandungan hidroksiprolin dapat 
diindikasikan adanya peningkatan sintesis kolagen yang berkorelasi dalam 
kecepatan proses penyembuhan luka.
52
 
Pemaparan sinar ultraviolet dari matahari secara kontak akan 
mengakibatkan perubahan struktur dan komposisi kulit dan stress oksidatif 
pada kulit. Penggunaan antioksidan pada sediaan tabir surya dapat 
meningkatkan aktivitas fotoprotektif penggunaan zat-zat yang bersifat 
antioksidan dapat mencegah berbagai penyakit yang ditimbulkan oleh 
radiasi sinar UV, beberapa golongan senyawa aktif antioksidan seperti 
Flavonoid, tanin, antraquinon, sinamat dan lain-lain telah dilaporkan 








Gambar 4 Proses Penyerapan Kulit Terhadap Sinar UV
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                               
                                     
Artinya : “Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh 
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap 
gulita yang tindih-bertindih, apabila Dia mengeluarkan tanganNya, 
Tiadalah Dia dapat melihatNya, (dan) Barangsiapa yang tiada diberi 
cahaya (petunjuk) oleh Allah Tiadalah Dia mempunyai cahaya 
sedikitpun.” 
                             
Artinya : “dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan 
yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah 
menundukkan bagimu malam dan siang” 
Ayat di atas menunjukan bahwa cahaya matahari berasal dari sinar 
yang dipancarkan oleh matahahi itu sendiri terdiri atas gelombang-gelombang 
elektromagnetik, mulai dari sinar radio hingga sinar X. Namun yang paling 
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Sinar UV dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. UV A adalah sinar dengan panjang gelombang antara 400-315 nm dengan 
efektivitas tertinggi pada 30 nm, dapat menyebabkan warna coklat pada 
kulit tanpa menimbulkan kemerahan. 
2. UV B adalah sinar dengan panjang gelombang antara 315-280 nm dengan 
efektivitas tertinggi pada 297,6 nm, merupakan daerah eritemogenik yang 
dapat menimbulkan sengatan surya sehingga terjadi reaksi pembentukan 
melanin awal. 
3. UV C adalah sinar dengan panjang golombang dibawah 280 nm, dapat 




Semakin panjang gelombang dari sinar UV maka akan semakin besar 
dan berbahaya pula dampak ataupun kerusakan kulit yang ditimbulkan. Namun 
sebanarnya secara alamiah kulit mempunyai mekanisme perlindungan terhadap 
sengatan surya adalah dengan penebalan stratum korneum dan pigmentasi 
kulit. Perlindungan terhadap sengatan surya ini disebabkan oleh peningkatan 
jumlah melanin dalam epidermis. Butir melanin yang terbentuk dalam sel basal 
kulit setelah penyinaran UV B akan berpindah ke stratum korneum di 
permukaan kulit, kemudian teroksiasi oleh sinar UV A. Jika kulit mengelupas, 
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Spektrofotometer merupakan suatu instrument untuk mengukur 
transmitansi atau absorban suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang 
dan pengukuran terhadap sederetan sampel pada suatu panjang gelombang 
tertentu. Prinsip kerja dari spektrofotometer ini sendiri berdasarkan fenomena 
penyerapan sinar UV oleh spesi kimia tertentu di bagian sinar UV dan sinar 
tampak (visbel).
58
  Spektrofotometer adalah gabungan dari alat optik dan 
elektronika serta sifat-sifat kimia fisiknya. Spektrofotometer dapat mengukur 
intensitas cahaya yang dipancarkan secara langsung pada panjang gelombang 
tertentu tergantung pada warna ataupun senyawa yang terbentuk. 
59
 
Spektrofotometer yang tercantum dalam farmakope indonesia sendiri 
dibagi menjadi spektrofotometri inframerah, spektrofotometri ultraviolet dan 
cahaya tampak, spektrofotometri atom, spektrofotometri turbidimetri, 
spektrofotometri bias, spektrofotometri fluorensi, spektrofotometri 
nefelometri.
60
 Penelitian ini mnggunakan spektrofotometer ultraviolet dan 
cahaya tampak atau juga disebut spektrofotometer UV-Vis, yang merupakan 
gabungan anatara spektrofotometer UV dan Visbel. Menggunakan dua buah 
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sumber cahaya yang berbeda, yaitu sumber sinat UV dan sumber cahaya 
Visbel. Larutan yang diukur dan dianalisis adalah serapan sinar UV atau sinar 
yang tampak. Konsentrasi larutan yang dianalisis akan sebanding dengan 










1. Bagian Bagian Spektrofotometer UV-Vis 
a. Sumber cahaya 
 Sumber cahaya Spektrofotometer haruslah memiliki pancaran radiasi 
yang stabil dan intensitasnya tinggi. Sumber cahaya dari Spektrofotometer 
ini terbagi menjadi 2 macam yaitu :
62
 
1) Lampu Tungsten (Wolfram) 
 Lampu jenis ini digunakan untuk mengukur sampel pada daerah 
yang tampak. Bentuk lampu ini mirip dengan lampu pijar, dan memiliki 
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panjang gelombang 350-2200 nm. Dengan spektrum radiasinya berupa 
garis lengkung dengan waktu pemakaian 1000 jam. 
2) Lampu Deuterium  
Digunakan dengan panjang gelombang 190-380 nm. Spektrum 
energy memiliki radiasi lurus dan digunakan untuk mengukur sampel 
yang terletak pada daerah UV, dengan waktu 500 jam pemakaian. 
b. Monokromator 
  Merupakan alat yang berfungsi memecah cahaya polikromatis 
menjadi cahaya tunggal (monokromatis) dengan komponen panjang 
gelombang tertentu. Monkromator ini terdiri atas prisma, grating, celah 
optis, dan filter. 
c. Kompartemen Sampel  
Merupakan tempat meletakkannya kuvet. Kuvet merupaka wadah 
yang digunakan sebagai tempat untuk meletakkan sampel yang akan 
dianalisis. Kuvet yang baik adalah jenis kuvet yang memnuhi syarat 
sebagai berikut : 
1) Permukaannya sejajar  
2) Tidak berwarna sehingga semua cahaya dapat di transmisikan 
3) Tidak ikut bereasi terhadap bahan-bahan kimia 
4) Tidak rapuh 





Pada pengukuran didaerah UV digunakan kuvet yang terbuat dari 
bahan kuarsa atau plexiglass. Kuvet ini dinilai lebih evektif dalam 
mengabsorbsikan sinar UV. 
d. Detektor  
Berfungsi menangkap sinar yang diteruskan oleh larutan. Sinar 
akan diubah menjadi sinyal listrik oleh amplifer dan didalam kondektor 
akan ditampilkan dalam bentuk angka-angka. 
e. Visual Display  
Visual display merupakan suatu sistem yang akan membaca 
peragaan dari besarnya isyarat listrik, yang dinyatakan dalam bentuk % 
transmisi ataupun absorbansi. 
2. Prinsip Kerja Spektrofotometer UV-Vis 
a. Cahaya yang berasal dari lampu duterium/wolfram yng bersifat 
polikromatis diretuskan melalui lensa menuju monokromator 
b. Monokromator menguah cahaya polikromator menjadi cahaya 
monokromatis 
c. Berkas cahaya dengan panjang gelombang tertentu dilewatkan pada 
sampel yang mengandung konsentrasi tertentu 





e. Detector akan menghitung cahaya yang diserap sampel. Cahaya yang 
diserap sebanding dengan konsentrasi zat yang terandung dalam sampel 
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